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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan
Diterima: 11 Februari 2025 kompetensi digital guru melalui program Klinik Guru Digital dengan
Revisi Akhir: 20 April 2025 menggunakan metode participatory action research (PAR) yang mengutamakan
Disetujui: 22 April 2025 partisipasi aktif guru dalam seluruh proses kegiatan. Kegiatan dilaksanakan
Terbit: 25 April 2025 di Kecamatan Pomalaa dengan pendekatan berbasis kebutuhan (needs-based
Kata Kunci: approach) untuk mengidentifikasi tantangan penggunaan teknologi dalam
Guru Digital; pembelajaran. Program ini melibatkan 30 guru dari 9 madrasah dan
Klinik Gury; dirancang dalam lima tahapan utama: konsultasi awal untuk pemetaan
Kompetensi; kebutuhan, pelatihan teknologi dasar, praktik pembuatan media
Pembelajaran Abad 21; pembelajaran digital, pendampingan implementasi di kelas, serta evaluasi
Pendekatan Inovatif. program secara partisipatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program ini

sangat bermanfaat, dengan 80% responden menilai pelatihan ini relevan dan
berdampak signifikan terhadap penguasaan teknologi. Sebanyak 87% guru
mengalami peningkatan kemampuan dalam menggunakan platform
pembelajaran online, dan 80% berhasil membuat materi ajar digital. Selain
itu, program ini juga memfasilitasi terbentuknya komunitas digital antar-
guru yang mendorong kolaborasi dan pengembangan kompetensi
berkelanjutan. Temuan ini mendukung kerangka kerja Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan memperkuat hasil penelitian
sebelumnya mengenai efektivitas pelatihan berbasis praktik. Kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan model pelatihan
berbasis kebutuhan yang dapat direplikasi di berbagai konteks pendidikan
untuk menjembatani kesenjangan keterampilan digital guru sekaligus
membangun budaya kolaborasi untuk integrasi teknologi yang berkelanjutan
dalam proses pembelajaran

PENDAHULUAN

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia pendidikan. Di era digital, proses pembelajaran dituntut untuk bersifat lebih
interaktif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Guru, sebagai agen utama
dalam proses pembelajaran, tidak hanya dituntut menguasai materi dan pedagogi, tetapi juga
memiliki kompetensi digital yang memadai. Kompetensi ini mencakup kemampuan memilih,
menggunakan, dan mengevaluasi teknologi secara tepat guna dalam mendukung proses belajar-
mengajar (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Salah satu kerangka teoritis yang relevan dalam
konteks ini adalah Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang
menekankan pentingnya integrasi antara teknologi, pedagogi, dan konten dalam praktik
pembelajaran (Hasan dkk., 2024).

Literasi digital guru merupakan bagian penting dari kompetensi tersebut dan menjadi
prasyarat utama dalam keberhasilan transformasi digital pendidikan. Menurut Diachuk (2024),
peningkatan kompetensi digital guru terbukti mampu meningkatkan mutu pembelajaran di
kelas. Indra et al. (2023) dan Cohen & McIntyre (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan guru
berbasis praktik dan partisipatif memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi secara kontekstual dan efektif. Oleh karena itu, penguatan
literasi digital guru merupakan agenda strategis dalam pengembangan pendidikan abad ke-21.
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Dalam konteks nasional, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah mencanangkan berbagai program
digitalisasi pendidikan. Di antaranya adalah program Transformasi Digital Sekolah, Platform
Merdeka Mengajar, dan Program Guru Penggerak, yang mendorong integrasi teknologi dalam
pembelajaran serta peningkatan kapasitas guru secara menyeluruh. Namun, capaian program-
program tersebut belum merata, terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan
akses pelatihan. Ketimpangan ini menjadi tantangan tersendiri yang perlu dijawab melalui
inisiatif yang kontekstual dan berbasis kebutuhan lokal.

Salah satu wilayah yang menghadapi tantangan tersebut adalah Kecamatan Pomalaa di
Kabupaten Kolaka. Berdasarkan survei awal, ditemukan bahwa 60% dari 20 guru yang disurvei
belum memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi digital untuk pembelajaran,
dan hanya 30% yang secara rutin memanfaatkan media digital. Sebagian besar guru belum
familiar dengan platform seperti Canva, Wordwall, atau Animaker, serta belum terbiasa
memproduksi dan menggunakan video pembelajaran secara mandiri. Hambatan ini diperparah
oleh keterbatasan infrastruktur, minimnya pelatihan berkelanjutan, serta akses internet yang
tidak merata.

Kondisi tersebut berdampak langsung pada kualitas pembelajaran dan dapat memperlebar
kesenjangan antara sekolah-sekolah di wilayah urban dan rural. Rendahnya literasi digital guru
bukan hanya masalah kompetensi individu, tetapi juga merupakan masalah sistemik yang perlu
diintervensi secara kolaboratif dan berkelanjutan. Tanpa langkah strategis, risiko stagnasi dalam
mutu pendidikan di daerah seperti Pomalaa akan terus meningkat, dan generasi muda berisiko
tertinggal dalam kompetensi yang dibutuhkan di abad ke-21.

Untuk menjawab tantangan ini, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang
dalam bentuk program Klinik Guru Digital, yakni program pelatihan intensif berbasis kebutuhan
yang berfokus pada penguatan literasi digital dan penguasaan teknologi pendidikan. Program
ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), di mana guru dilibatkan secara
aktif dalam proses identifikasi masalah, pelatihan, praktik langsung, hingga evaluasi. Fokus
utama kegiatan ini mencakup tiga aspek: (1) peningkatan literasi digital guru, (2) penguasaan
media dan platform pembelajaran digital, dan (3) pembentukan komunitas digital guru yang
berkelanjutan.

Kecamatan Pomalaa dipilih sebagai lokasi kegiatan karena memiliki jumlah madrasah yang
cukup banyak namun belum tersentuh program pelatihan digital yang memadai. Dengan
intervensi yang tepat, diharapkan kegiatan ini dapat menjadi model pelatihan yang kontekstual,
relevan, dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan permasalahan serupa. Secara keseluruhan,
kegiatan ini tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi juga
membentuk ekosistem pembelajaran berbasis digital yang kolaboratif, adaptif, dan
berkelanjutan. Dengan demikian, program ini memberikan kontribusi nyata terhadap upaya
nasional dalam mewujudkan transformasi pendidikan digital yang inklusif dan merata.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Metode ini dipilih
karena sifatnya yang kolaboratif dan partisipatif. PAR menekankan keterlibatan aktif antara
peneliti dan peserta dalam mengidentifikasi masalah praktis serta merancang, melaksanakan,
dan mengevaluasi solusi secara bersama-sama (Manuputty et al., 2024; Cheryl et al., 2018).
Metode ini dianggap sangat relevan Meningkatkan Kemampuan Guru dalam wuntuk
meningkatkan kompetensi guru, karena memberikan kesempatan kepada para guru untuk tidak
hanya menjadi objek penelitian, tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam proses
transformasi pembelajaran berbasis teknologi.

Pendekatan PAR dipilih karena potensinya untuk mendorong kolaborasi yang erat antara
peneliti dan peserta. Dengan peneliti bertindak sebagai fasilitator dan mitra aktif, proses ini
memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan yang dinamis, di mana solusi yang
dihasilkan lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan nyata para guru (Manuputty et al.,
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2024; Cheryl et al., 2018). Selain itu, PAR berkontribusi dalam membangun motivasi guru untuk
mengembangkan kompetensi teknologi mereka secara berkelanjutan, yang menjadi salah satu
faktor penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis teknologi.

Dalam konteks ini, PAR dirancang untuk menciptakan lingkungan kolaboratif antara peneliti
dan guru, di mana guru terlibat dalam seluruh tahap penelitian: mulai dari identifikasi
kebutuhan, pengembangan solusi berbasis teknologi, hingga evaluasi hasil implementasi
(Mahara, 2024; Johnson et al., 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan guru,
tetapi juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab mereka terhadap keberhasilan
program (Cheryl et al., 2018).

Pendekatan PAR dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama

\

) Diagnosa &
Evlilel;?esligan Identifikasi
Masalah
Perencanaan
&Implementasi

Gambar 1. Alur pendekatan PAR

1. Tahap Diagnosa dan Identifikasi Masalah
Guru-guru di Kecamatan Pomalaa diundang untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok
terarah (focus group discussions). Dalam sesi ini, peneliti membantu para guru untuk
mengidentifikasi tantangan utama dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran.
Hasil identifikasi ini menjadi dasar untuk merancang intervensi yang sesuai.

2. Tahap Perencanaan dan Implementasi Solusi
Pengabdi dan guru bekerja sama untuk merancang pelatihan intensif yang berfokus pada
literasi digital dan penggunaan alat-alat teknologi seperti Canva, Wordwall, dan Animaker.
Pelatihan ini mencakup simulasi praktik langsung, sehingga guru dapat menerapkan
teknologi dalam konteks pengajaran yang relevan. Peneliti bertindak sebagai fasilitator yang
mendukung guru selama proses implementasi, memastikan bahwa setiap peserta
mendapatkan pendampingan sesuai kebutuhannya (Thompson, 2023).

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi:
Evaluasi program dilakukan terhadap 30 guru dari sembilan madrasah di Kecamatan
Pomalaa yang menjadi peserta dalam kegiatan ini. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, yaitu melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis
dokumen hasil pelatihan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali
pengalaman guru selama mengikuti pelatihan, persepsi mereka terhadap materi yang
diberikan, serta tantangan dalam implementasi teknologi di kelas. Observasi kelas dilakukan
secara langsung oleh tim pelaksana untuk menilai perubahan praktik mengajar guru setelah
intervensi dilakukan, khususnya dalam penggunaan media digital dan platform
pembelajaran. Selain itu, dokumen seperti rancangan media ajar dan hasil tugas peserta
dianalisis untuk melihat sejauh mana penguasaan materi yang telah dicapai. Peneliti dan
guru kemudian secara kolaboratif melakukan refleksi terhadap hasil evaluasi tersebut,
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mendiskusikan faktor keberhasilan maupun kendala yang dihadapi, serta merumuskan
rekomendasi konkret untuk pengembangan program di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
a. Pelaksanaan Klinik Guru Digital
Pendidikan di era digital menuntut penyesuaian terhadap perkembangan teknologi yang
pesat, khususnya dalam proses pembelajaran. Teknologi memiliki potensi besar untuk
meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran, tetapi tantangan utama terletak pada
keterampilan guru dalam memanfaatkannya secara optimal. Program klinik guru digital hadir
sebagai solusi untuk mengatasi tantangan tersebut. Adapun langkah-langkah dalam
implementasi program klinik guru digital adalah
1. Tahap 1: Konsultasi dan Identifikasi Masalah
Kegiatan ini diawali dengan konsultasi intensif bersama kepala madrasah dan guru di
beberapa sekolah di Kecamatan Pomalaa. Tujuannya adalah mengidentifikasi kendala
yang dihadapi guru dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah mencoba menggunakan teknologi, namun
terbatas pada aplikasi dasar seperti PowerPoint dan Canva. Kendala utama meliputi
pengetahuan yang terbatas mengenai platform digital, khususnya di kalangan guru senior.
Misalnya, di MIN 1 Kolaka, guru mengungkapkan bahwa kurangnya pelatihan dan
persiapan menjadi penghalang utama. Situasi serupa ditemukan di MTS Nurul Iman dan
MIS Nurul Iman, di mana banyak guru ingin memanfaatkan teknologi tetapi terbentur oleh
keterbatasan pengetahuan teknis. Informasi ini menjadi dasar untuk merancang pelatihan
yang relevan dan terfokus pada kebutuhan nyata guru, sehingga dapat memberikan
dampak yang signifikan pada kualitas pengajaran mereka.
2. Tahap 2: Pelatihan Dasar Teknologi Pembelajaran
Pelatihan ini dilaksanakan pada 8 Desember 2024 dan dihadiri oleh 30 guru dari 9
madrasah di Kecamatan Pomalaa. Materi pelatihan dibagi menjadi dua bagian:

a) Urgensi Teknologi dalam Pembelajaran: Guru diajak memahami pentingnya
teknologi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan relevan
dengan kebutuhan abad 21. Materi ini bertujuan menggugah kesadaran guru tentang
pentingnya mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

b) 5 Jurus Menjadi Guru Jagoan Digital: Peserta diajarkan teknik praktis menggunakan
platform digital, membuat materi pembelajaran interaktif, dan strategi pengajaran
berbasis teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Pelatihan ini menjadi landasan bagi para guru untuk mengeksplorasi teknologi lebih
jauh, membuka peluang baru dalam pengajaran, dan meningkatkan kompetensi mereka di
bidang digital.

3. Tahap 3: Praktik dan Produksi Media Pembelajaran

Pada tahap ini, guru langsung mempraktikkan pembuatan media pembelajaran
multimedia. Dengan bimbingan tim ahli, mereka menghasilkan materi seperti video
pembelajaran, game-based learning, dan presentasi animasi. Guru dilatih menggunakan
berbagai alat digital yang mendukung inovasi pembelajaran.

Pendampingan dilakukan secara langsung dan daring untuk memastikan guru
mendapatkan bantuan maksimal dalam setiap tahap proses. Guru yang sebelumnya hanya
menggunakan alat dasar kini dapat menghasilkan media pembelajaran yang lebih menarik
dan relevan dengan kebutuhan siswa.

4. Tahap 4: Pendampingan Implementasi
Setelah memproduksi media pembelajaran, guru didampingi dalam mengintegrasikannya
ke kelas masing-masing. Kegiatan micro teaching diadakan agar guru dapat
mempraktikkan metode baru mereka di lingkungan simulasi kelas nyata. Melalui kegiatan
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ini, guru menerima umpan balik dari rekan sejawat dan tim pengabdian, yang sangat
membantu mereka menyempurnakan media pembelajaran. Tahap ini bertujuan membekali
guru dengan pengalaman praktis dalam menghadapi tantangan implementasi teknologi di
kelas, sekaligus memotivasi mereka untuk terus bereksperimen dengan pendekatan baru.
5. Tahap 5: Evaluasi dan Tindak Lanjut
Program ini dievaluasi melalui kuesioner untuk mengukur dampaknya terhadap
keterampilan dan pemahaman guru dalam menggunakan teknologi. Selain itu, dilakukan
tes kompetensi untuk menilai pencapaian peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelatihan memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknologi
guru. Namun, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan, seperti pengenalan platform
digital baru dan strategi implementasi yang lebih efektif.
6. Tahap 6: Keberlanjutan Program

Untuk memastikan keberlanjutan program, dibentuk komunitas guru melalui grup
WhatsApp. Komunitas ini menjadi sarana berbagi pengalaman, pengetahuan, dan inovasi
dalam pemanfaatan teknologi. Melalui jaringan ini, para guru dapat saling mendukung
dalam meningkatkan kompetensi digital mereka secara berkelanjutan. Program ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan jangka pendek, tetapi juga membangun
budaya kolaborasi di antara guru-guru di Kecamatan Pomalaa. Dengan demikian,
dampaknya diharapkan terus berkembang, memberikan kontribusi positif pada kualitas
pendidikan di daerah tersebut.

Program Klinik Guru Digital telah membuktikan efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan teknologi guru di Kecamatan Pomalaa. Melalui tahapan yang sistematis,
program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital guru tetapi juga membangun
komunitas belajar yang berkelanjutan. Dengan keberlanjutan program ini, diharapkan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat terus berkembang, sehingga
memberikan dampak positif yang nyata bagi mutu pendidikan di era digital.

b. Respon Guru

Hasil kuesioner evaluasi program Guru Digital diisi oleh 30 guru peserta pelatihan dari
sembilan madrasah. Respon yang terkumpul memberikan wawasan menyeluruh mengenai
tingkat manfaat, relevansi, efektivitas, serta kendala pelaksanaan program. Efektivitas
program dinilai berdasarkan tiga aspek utama, yaitu: (1) peningkatan penguasaan kompetensi
digital (seperti penggunaan platform pembelajaran dan pembuatan media ajar digital), (2)
penerapan teknologi dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dan (3) perubahan sikap dan
motivasi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses mengajar. Ketiga aspek ini
diukur melalui kombinasi skala Likert dalam kuesioner serta konfirmasi data melalui
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami peningkatan signifikan pada ketiga aspek tersebut, dengan lebih dari 80%
responden menyatakan program ini sangat bermanfaat dan berdampak langsung terhadap
praktik pembelajaran mereka.. Berikut analisis hasil kuesioner yang dibagi berdasarkan setiap
pertanyaan:

1. Manfaat Program Klinik Guru Digital

Tabel 1. Manfaat Program Klinik Guru Digital

Pilihan Jumlah Responden Persentase (%)
Sangat bermanfaat 24 80%
Cukup bermanfaat 6 20%
Kurang bermanfaat 0 0%
Tidak bermanfaat sama sekali 0 0%
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Mayoritas guru (80%) menilai kegiatan ini sangat bermanfaat, sementara 20% lainnya
menganggap cukup bermanfaat. Tidak ada responden yang menyatakan kegiatan ini
kurang bermanfaat atau tidak bermanfaat sama sekali.

2. Materi Pelatihan
Tabel 2. Relevansi Materi

Pilihan Jumlah Persentase
Responden (%)
Sangat Relevan 18 60%
Relevan 12 40%
Kurang Relevan 0 0%
Tidak Relevan 0 0%

Sebanyak 60% guru menilai materi pelatihan sangat relevan bahwa materi yang
disampaikan sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara 40% lainnya mengungkapkan
relevan. Dan tidak ada responden yang merasa materi kurang sesuai.

3. Keterampilan digital yang didapatkan

Tabel 3. Keterampilan yang didapatkan

Keterampilan Jumlah Persentase
Responden (%)

Menggunakan platform pembelajaran online 26 87%

Membuat materi pembelajaran digital 24 80%

Menerap_kan model pembelajaran berbasis 20 67%

teknologi

Lain-lain (manajemen kelas digital, dsb.) 5 17%

Mayoritas guru meningkatkan kemampuan menggunakan platform pembelajaran
online (87%) dan membuat materi pembelajaran digital (80%).
4. Kepuasan terhadap kegiatan pelatihan

Tabel 4. Kepuasaan Peserta

Pilihan Jumlah Persentase
Responden (%)
Sangat puas 22 73%
Puas 8 27%
Kurang puas 0 0%
Tidak puas 0 0%

Sebanyak 73% guru merasa sangat puas, dan 27% lainnya puas dengan kegiatan ini.
Tidak ada responden yang kurang puas atau tidak puas.

Pembahasan
Penelitian ini menunjukan bahwa program Klinik Guru Digital berhasil meningkatkan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran abad ke-21. Program ini
dirancang untuk menjawab kebutuhan mendesak guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran berbasis teknologi, terutama di era digital yang semakin menuntut inovasi dan
adaptasi dalam pendidikan. Mayoritas peserta, yaitu 80%, menilai program ini sangat
bermanfaat, sementara 20% lainnya menganggap cukup bermanfaat. Tingginya tingkat kepuasan
peserta, dengan 73% merasa sangat puas dan 27% puas, mengindikasikan bahwa pendekatan
berbasis kebutuhan yang diterapkan dalam program ini relevan dan efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru.

Berdasarkan hal ini, terungkap bahwa setelah mengikuti pelatihan, sebanyak 87% peserta
mampu menggunakan platform pembelajaran daring, 80% mampu membuat materi
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pembelajaran digital, dan 67% dapat menerapkan model pembelajaran berbasis teknologi.
Capaian ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan pemahaman teoritis,
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan yang dirancang dengan baik
mampu menghasilkan dampak signifikan pada kompetensi guru (Tampa et al., 2022). Selain itu,
pendekatan pelatihan ini sesuai dengan temuan Durusoy dan Karamete (2023), yang
menunjukkan bahwa pelatihan TPACK mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi
guru, terutama dalam penggunaan teknologi di ruang kelas.

Program ini dimulai dengan konsultasi awal bersama guru dan kepala madrasah di
Kecamatan Pomalaa untuk memahami tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran. Konsultasi ini mengidentifikasi bahwa kendala utama adalah
kurangnya pengetahuan teknis tentang platform digital lanjutan dan minimnya pelatihan.
Sebagian besar guru hanya terbiasa menggunakan aplikasi sederhana seperti PowerPoint dan
Canva, tetapi merasa kesulitan dalam memanfaatkan teknologi yang lebih kompleks untuk
mendukung proses belajar-mengajar. Temuan ini konsisten dengan penelitian Wahyudi dan
Jatun (2024), yang menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan teknis adalah hambatan
terbesar dalam integrasi teknologi di sekolah, terutama bagi guru senior.

Tahapan berikutnya dari program ini mencakup pelatihan intensif yang terdiri dari sesi teori
dan praktik. Pada tahap teori, peserta diajarkan tentang urgensi penggunaan teknologi dalam
pembelajaran abad ke-21, termasuk bagaimana teknologi dapat membantu meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses pengajaran. Pelatihan ini mengacu pada kerangka kerja TPACK,
yang menekankan pentingnya integrasi teknologi, pedagogi, dan konten dalam proses
pembelajaran. Penekanan pada kerangka ini didukung oleh penelitian Cole et al. (2002), yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis TPACK sangat penting untuk mempersiapkan guru
menghadapi tantangan teknologi dalam pendidikan.

Pada tahap praktik, guru dilatih untuk menggunakan berbagai platform digital, seperti
aplikasi pembelajaran daring, alat untuk membuat media pembelajaran interaktif, dan teknologi
berbasis game-based learning. Guru didampingi secara langsung, baik secara tatap muka
maupun daring, untuk memastikan bahwa setiap peserta dapat memahami dan menguasai
keterampilan yang diajarkan. Pendekatan praktis ini relevan dengan temuan Mavinkurve dan
Patil (2017) dan Napitupulu et.al (2024), yang menekankan bahwa pelatihan teknologi harus
memberikan pengalaman langsung kepada guru untuk meningkatkan keterampilan mereka
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas.

Tahap berikutnya adalah implementasi hasil pelatihan melalui kegiatan micro teaching, di
mana guru mempraktikkan metode pembelajaran berbasis teknologi di depan rekan sejawat dan
mendapatkan umpan balik untuk penyempurnaan. Pendekatan ini memastikan bahwa guru
tidak hanya memahami konsep teknologi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara efektif
di kelas. Penelitian Adedayo dan Theodorio (2024) menegaskan bahwa dukungan berkelanjutan
merupakan kunci keberhasilan pelatihan teknologi bagi guru, terutama dalam tahap
implementasi di lapangan.

Keberlanjutan program ini diwujudkan melalui pembentukan komunitas digital guru dalam
grup WhatsApp, yang berfungsi sebagai platform kolaborasi untuk berbagi pengalaman,
tantangan, dan inovasi dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Komunitas
ini menjadi ruang diskusi yang produktif dan memungkinkan guru untuk saling memberikan
dukungan, baik dalam bentuk ide-ide baru maupun solusi untuk permasalahan yang dihadapi.
Studi Wahyuni (2020) menunjukkan bahwa kolaborasi profesional secara terus-menerus dapat
meningkatkan kualitas pengajaran, dan hal ini terbukti dalam keberlanjutan program ini.

Selain itu, program ini memberikan model pelatihan yang dapat direplikasi di wilayah lain,
dengan penyesuaian sesuai kebutuhan lokal. Dengan memahami kebutuhan nyata guru,
pelatihan ini menjadi lebih relevan dan berdampak. Pendekatan berbasis teknologi ini juga
menunjukkan potensi besar dalam mengatasi kesenjangan keterampilan digital di kalangan
guru, terutama bagi mereka yang belum akrab dengan teknologi canggih. Penelitian Massa et al.
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(2021) mendukung inisiatif ini, dengan menekankan pentingnya kolaborasi guru dalam
mendukung keberlanjutan pembelajaran berbasis teknologi.

Meskipun program ini menunjukkan keberhasilan, beberapa aspek masih perlu ditingkatkan.
Pengenalan platform digital baru yang lebih inovatif serta pengembangan strategi implementasi
teknologi yang lebih efektif dapat menjadi fokus pelatihan lanjutan. Selain itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program ini terhadap
hasil belajar siswa, sehingga efektivitas program dapat terus ditingkatkan

KESIMPULAN

Program Klinik Guru Digital terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru untuk
mendukung pembelajaran abad ke-21. Efektivitas ini dicapai melalui pendekatan berbasis
kebutuhan yang secara langsung mengidentifikasi dan mengatasi kendala utama guru, seperti
keterbatasan penguasaan platform digital dan kurangnya akses terhadap pelatihan teknologi
yang intensif dan kontekstual. Intervensi yang dilakukan, meliputi pelatihan teknologi, praktik
langsung, pendampingan implementasi di kelas, serta pembentukan komunitas digital guru,
berhasil menghasilkan dampak nyata. Hal ini ditunjukkan oleh data evaluasi program, di mana
87% guru peserta mampu menggunakan platform pembelajaran online, 80% berhasil
memproduksi media pembelajaran digital, dan 73% menyatakan sangat puas terhadap program.
Dari sisi kebermanfaatan, 80% responden menilai program ini sangat bermanfaat, sementara 20%
menilai cukup bermanfaat. Tidak ada peserta yang menyatakan program ini kurang atau tidak
bermanfaat. Sedangkan dari aspek relevansi, 60% guru sangat setuju bahwa materi pelatihan
sesuai dengan kebutuhan mereka, dan 40% lainnya setuju, menunjukkan kesesuaian konten
dengan tantangan nyata yang dihadapi guru di lapangan. Keberhasilan program ini menegaskan
pentingnya pelatihan yang berbasis praktik nyata, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan
lokal, sebagai strategi untuk menjembatani kesenjangan keterampilan digital guru di daerah
dengan keterbatasan akses teknologi. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis
guru, tetapi juga membangun ekosistem kolaboratif yang mendukung transformasi
pembelajaran berbasis teknologi secara berkelanjutan.
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